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Abstract  

Sumberingin Bath is one of the natural tourist destinations located in Wringinsongo Village, Tumpang 
District, Malang Regency, East Java. This bathing site features a clear and refreshing spring, attracting many 
visitors from various regions. However, Sumberingin Bath has tourism potential that has not been fully 
optimized, particularly in the area of night tourism. The objective of this community service project is to 
develop a decorative lighting area powered by renewable energy at Sumberingin Bath. The methodology 
employed includes the development of decorative lighting infrastructure, providing training to the community 
on the management, maintenance, and installation of lights integrated with a solar power system, and creating 
a selfie tourism program that leverages the beauty of decorative lights to enhance the destination's appeal on 
social media. The results of this community service initiative offer solutions to the issue of limited lighting and 
the need to extend the operational hours of the tourist site, while also increasing knowledge and adding value 
to the location as a renewable energy-based night tourism destination. A total of more than 40 decorative 
lights were installed, with an average power consumption of 1,200 watts. The energy for these lights is derived 
from renewable energy stored in a powerwall system with a capacity of 14,400 watts. 
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Abstrak  

Pemandian Sumberingin adalah salah satu area wisata alam yang terletak di Desa Wringinsongo, 
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemandian ini memiliki sumber mata air yang jernih 
dan segar, sehingga banyak dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai daerah. Namun, Pemandian 
Sumberingin memiliki potensi wisata yang belum sepenuhnya dioptimalkan, salah satunya adalah wisata 
malam hari.. Tujuan pengabdian ini adalah mengembangkan kawasan wisata lampu hias berbasis energi baru 
terbarukan di Pemandian Sumberingin. Metodologi yang duginakan adalah pengembangan infrastruktur 
instalasi lampu hias, memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengelolaan, pemeliharaan dan 
pemasangan lampu yang terintegrasi dengan sistem PLTS, serta mengembangkan program wisata swafoto 
dengan memanfaatkan keindahan lampu hias sehingga meningkatkan daya tarik destinasi ini di media sosia. 
Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat memberikan solusi terkait minimnya penerangan dan 
kebutuhan untuk meningkatkan jam operasional lokasi wisata serta meningkatkan pengetahuan dan nilai 
tambah objek wisata sebagai wisata malam hari berbasis energi terbarukan. Total lampu hias yang terinstal 
tersebar lebih dari 40 titik dengan daya rata-rata 1200 Watt. Sumber energi lampu ini berasal dari energi 
terbarukan yang tersimpan pada sistem powerwall berkapasitas 14.400 watt. 
 
Kata kunci: wisata alam, lampu hias, energi terbarukan

1. PENDAHULUAN  

Desa Wringinsongo terletak di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 
Timur. Penduduk Desa Wringinsongo sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 
peternak, dan pedagang (Hadiantoro et al., 2023). Potensi dan keunggulan masyarakat desa 
Wringinsongo adalah di bidang pangan dan energi Desa Wringinsongo memiliki sumber air yang 
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sangat yang selalu mengalir di segala musim, baik saat musim hujan maupun musim kemarau. 
Keberadaan sumber air dimanfaatkan oleh warga wringionsongo untuk kebutuhan air sehari-hari 
dan dibuat sebagai kolam renang yang dikenal dengan kolam wisata pemandian sumberringin. 
Adanya sumber air yang cukup melimpah ini dimanfaatkan warga untuk membuat tempat wisata 
air yang dinamakan pemandian sumberingin.  

Dalam beberapa tahun terakhir, sudah terdapat pendampingan pengelolaaan kawasan 
wisata di kawasan pemandian sumberingin. Diantaranya pengembangan kafe Archimedes (Pondi, 
2023), pengembangan kawasan swafoto (Kusuma et al., 2023), dan instalasi sistem PLTS (Nurhadi 
et al., 2023; Wahono et al., 2023). Hasil diskusi dengan pengelola tempat wisata pemandian 
sumberingin, didapatkan informasi bahwa warga dan pemuda karangtaruna memiliki keinginan 
untuk menambah jam operasional pemandian. Kendala yang ditemui ketika ingin menambah jam 
operasional yaitu kurangnya sistem penerangan dan daya tarik yang ditawarkan. Jika jam 
operasional ditambah, maka harapan pengelola dapat meningkatkan pendapatan yang didapat 
dari pengunjung yang datang untuk berenang ataupun menikmati kawasan wisata 
sumberingin(Sari, Dewi Novita, 2024). 

Dengan adanya permasalahan ini, maka ditawarkan beberapa solusi untuk menambah 
jam operasional pemandian. Diantaranya menambah sistem penerangan dan objek swafoto 
berupa lampu hias dengan berbagai macam model yang memanfaatkan sumber daya dari sistem 
pembangkit listrik tenaga surya. Dengan adanya pengintegrasian sistem penerangan dan lampu 
hias berbasis energi baru terbarukan ini, maka diharapkan tidak membebani pengelola dengan 
biaya operasional lampu setiap harinya (Wardhany et al., 2024). Melalui skema ini, diharapkan 
dapat menambah jam operasional pemandian dan menambah daya tarik wisatawan untuk 
berkunjung ke pemandian sumberingin 

2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah pemenuhan fasilitas lampu 
hias untuk wisata swafoto;  pendampingan dan pelatihan untuk masyarakat setempat terkait 
pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan lampu hias.. Tahap kegiatan ditunjukkan pada gambar 
1. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

Langkah-langkah kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Analisis Potensi Lokal untuk mengidentifikasi potensi wisata malam dan 

sumber daya energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan serta menganalisis kebutuhan dan 

preferensi wisatawan serta potensi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata. 

Kegiatan analisis potensi ini ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lampu dengan Sel Surya yang Sudah Terpasang di Sumberingin 

2. Konsultasi dan Keterlibatan Masyarakat dilakukan dengan pertemuan antara pemerintah 

desa, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal untuk mendiskusikan ide pengembangan 

kawasan wisata lampu hias serta melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan melalui 

forum diskusi terbuka untuk mengumpulkan masukan dan mendapatkan persetujuan. 

3. Rancang Desain Lampu Hias dan Sistem Energi Baru Terbarukan dilakukan dengan 

Mmenggandeng ahli desain dan teknisi energi terbarukan untuk merancang desain lampu 

hias yang estetis berbasis energi terbarukan. 

4. Pembangunan Infrastruktur lampu hias berbasis energi baru terbarukan di area Pemandian 

Sumberingin dan memastikan keberlanjutan infrastruktur dan mematuhi standar keamanan 

dan lingkungan. 

5. Mengadakan pelatihan untuk masyarakat setempat terkait pengelolaan, pemeliharaan, dan 

perawatan lampu hias dan sistem energi baru terbarukan 

6. Mengembangkan program wisata swafoto yang menarik dengan memanfaatkan keindahan 

lampu hias dan suasana malam di Pemandian Sumberingin. 

7. Melakukan evaluasi terhadap kinerja kawasan wisata, tingkat partisipasi masyarakat, dan 

respons wisatawan melalui wawancara dan kuisioner. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Pemasangan Lampu Hias  

Proses pemasangan lampu ini dilakukan oleh tim pengabdian pada masyarakat dibantu oleh 
pengelola wisata sumberringin. Terdapat sepuluh tiang lampu yang bertuliskan “Polinema” 
terpasang di 10 titik di kawasan wisata. Beberapa komponen pendukung lampu yang memerlukan 
pengerjaan manufaktur dikerjakan di Politeknik negeri malang, selebihnya dikerjakan di Lokasi 
Wisata Sumberringin. Pembuatan tiang lampu ini memanfaatkan mesin las dan laser cutting. 
Selain pemasangan lampu penerangan jalan umum, tim pengabdian juga melakukan pemasangan 
lampu hias yang terdiri dari lampu LED Strip, lampu hias gantung, serta lampu-lampu café. 
Terdapat lima jenis lampu yang terpasang di kawasan wisata sumberringin.  
Tabel 1. Spesifikasi Lampu yang digunakan 

No Jenis Lampu Kapasitas Jumlah Total 
1 Lampu LED strip 7 watt/meter 14 roll (@100m) 1400 m 
2 Lampu bohlam kafe 2 watt 290 pcs 290 pcs 

3 Lampu penerangan jalan 5 watt 10 pcs 10 pcs 

4 Lampu sorot 50 watt 14 pcs 14 pcs 

5 Lampu Hias tirai 6 watt 50 pcs 50 pcs 
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Proses pemasangan dan instalasi lampu ditunjukkan pada gambar 3. 

    

(a) 

    

(b) 

Gambar 3 (a) Proses pemasangan lampu; (b) beberapa lampu yang telah terintegrasi kelistrikan dari 
energi terbarukan 

 

Pemasangan lampu hias di area wisata sumberringin didukung oleh sumber energi 
terbarukan yaitu energi surya sehingga tidak membebani listrik PLN secara keseluruhan. 
Pemasangan lampu hias tidak hanya menambah keindahan estetika kawasan wisata, tetapi juga 
memberikan contoh nyata penggunaan energi bersih yang ramah lingkungan. Dari segi ekonomi, 
teknologi ini mampu menekan biaya operasional secara signifikan karena lampu hias ditenagai 
oleh sumber daya matahari yang tersedia melimpah dan gratis. Selain itu, keberadaan lampu hias 
yang ramah lingkungan meningkatkan daya tarik wisatawan yang memungkinkan lokasi wisata 
dapat beroperasi pada malam hari, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui 
peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata dan UMKM (Hapsari et al., 2024) di kawasan 
sumberringin. 

Lampu hias yang didukung sumber energi terbarukan mendorong kesadaran masyarakat 
sekitar terhadap pentingnya penerapan teknologi hijau dan keberlanjutan lingkungan 
(Widjanarko et al., 2024). Hal ini memperkuat nilai-nilai budaya setempat yang menghargai 
harmoni antara manusia dan alam (Omar & Hasanujzaman, 2023). Lampu hias yang 
memanfaatkan energi terbarukan juga menjadi simbol modernitas yang berpadu dengan kearifan 
lokal (Zuraidah, 2024), menciptakan identitas wisata yang unik (Aulia Rahman et al., 2023). 

   
(a) (b) (c) 
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(d) (e) (f) 

Gambar 4. (a) s.d. (f) lampu hias yang terpasang pada gazebo dan area camping 

3.2. Sumber Energi Lampu Hias  

Sumber energi yang digunakan untuk operasional lampu berasal dari energi baru terbarukan 
yaitu dari energi surya yang sudah terpasang di kawasan sumberringin. Di lokasi wisata telah 
tersedia PLTS 2200Wp dengan sistem penyimpanan energi sebesar 24V 200Ah. Untuk 
meningkatkan waktu operasi lampu, dalam pengabdian ini kami menambah jumlah sistem 
penyimpanan energi berupa baterai 24V 400Ah. 

  

Gambar 5. Penambahan Sumber Energi Baterai di lokasi wisata sumberringin 

Adanya penambahan sumber energi baterai dari pengabdian ini, sehingga total sumber 
energi baterai yang telah terpasang di Lokasi Wisata Sumberringin sebesar 24V 600Ah atau 14,4 
kWh. Kapasitas ini memenuhi kebutuhan operasional lampu hias sekitar 8 jam dengan load 
maksimal 1800 watt. Sedangkan untuk daya rata-rata yang terpakai saat ini adalah 1200 watt 
untuk suplay lampu penerangan jalan umum, area cafe, serta gazebo. Sisa dari daya powerwall 
dapat dimanfaatkan untuk sumber kelistrikan lain, misalnya untuk charger handphone 
pengunjung. Dalam sistem PLTS, energi yang dihasilkan oleh panel surya disimpan dalam bentuk 
arus DC di dalam baterai, namun kebanyakan peralatan listrik rumah tangga menggunakan arus 
AC, sehingga inverter menjadi komponen vital yang memungkinkan energi yang tersimpan dapat 
digunakan untuk keperluan sehari-hari. Inverter juga sering dilengkapi dengan fitur perlindungan 
terhadap lonjakan arus, serta menjaga stabilitas tegangan yang dihasilkan agar sesuai dengan 
kebutuhan peralatan listrik. Pemasangan lampu hias dan lampu PJU pada kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini menjangkau lebih dari 40 titik 
 
3.3. Evaluasi 

Evaluasi hasil kegiatan PpM dilakukan melalui kuisioner kepuasan mitra. Pada kuisioner ini 
terdapat lima pernyataan dan empat pilihan jawaban yang menjadi indikasi kebermanfaatan dan 
keberhasilan kegiatan PpM. Pilihan jawaban pada kuisioner meliputi sangat setuju; setuju; tidak 
setuju; sangat tidak setuju. Secara keseluruhan tanggapan mitra menunjukkan kepuasan yang 
cukup tinggi, diantaranya kegitan PpM memberikan solusi dalam mengatasi masalah mitra 
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(Pernyataan No. 1), frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim PPM sangat 
optimal(Pernyataan No. 3), peningkatan kemandirian dan penambahan pengetahuan dan 
keterampilan oleh mitra (Pernyataan No. 4), serta secara keseluruhan mitra merasakan kepuasan 
atas kegiatan PpM yang telah dilaksanakan (Pernyataan No. 5). Secara keseluruhan, hasil respon 
mitra menunjukkan bahwa program PpM memberikan manfaat yang signifikan bagi mitra.  

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pengembangan Kawasan Wisata Lampu Hias 

Berbasis Energi Baru Terbarukan di Pemandian Sumberingin antara lain: 

1. Instalasi lampu PJU dan lampu hias mampu memberikan solusi terhadap permasalahan mitra 

terkait dengan minimnya penerangan dan kebutuhan untuk meningkatkan jam operasional 

lokasi wisata 

2. Terdapat peningkatan pengetahuan dan nilai tambah objek wisata sebagai wisata malam hari 

berbasis energi terbarukan 

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan manfaat baik 

ditinjau dari segi sosial, ekonomi, atapun pertumbuhan budaya. 
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